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ABSTRAK

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan bagian dari Asesmen Nasional (AN)
yang dirancang khusus untuk fungsi pemetaan dan perbaikan mutu pendidikan secara nasional.
Para guru memiliki peran penting untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi AKM. Guru
secara tidak langsung dituntut untuk membiasakan bentuk-bentuk instrumen AKM pada proses
pembelajaran dan penilaian yang mereka lakukan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengabdian untuk penguatan kemampuan guru dan calon guru dalam
menyiapkan instrument AKM. Sebanyak 25 orang guru SMP di Kabupaten Karanganyar dan 20
orang calon guru berpartisipasi pada pendampingan yang dilakukan. Terdapat empat tahapan
pada pengabdian ini, yaitu penyuluhan, pelatihan, pendampingan pembuatan instrumen AKM,
dan penyusunan pelaporan. Berdasarkan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, diketahui
para guru dan calon guru masih memiliki paparan informasi yang sedikit terkait dengan AN dan
AKM. Hasil dari pendampingan ini, diperoleh instrument AKM yang dibuat oleh guru dan calon
guru. Instrumen yang dihasilkan ini diharapkan dapat menjadi penduan bagai para guru dan calon
guru untuk mengembangkan dan menggunakan instrumen AKM pada proses pembelajaran dan
penilaian dikelas mereka.

Kata kunci: Asesmen kompetensi minimum (AKM), asesmen nasional, penguatan kemampuan
guru dan calon guru

ABSTRACT

The Minimum Competency Assessment (AKM) is part of the National Assessment (AN), which is
specifically designed to map and improve the quality of education nationally. Teachers have an
essential role in preparing students for AKM. Teachers are indirectly required to familiarize the
forms of AKM instruments in their learning and assessment processes. Therefore, this article aims
to describe the community service and assistance in making AKM instruments for teachers and
pre-service teachers. Twenty-five junior high school teachers in Karanganyar Regency and
nineteen pre-service teachers participated in this community service and assistance. There are
four stages in this assistance: socialization, training, assistance in making the AKM instrument,
and reporting. Based on the assistance provided, it is known that teachers and pre-service
teachers have rare exposure to information related to AKM and AN. The result of this community
service is the AKM instrument made by teachers and pre-services teacher. The AKM instrument
is expected to be a guide for teachers and prospective teachers to develop and use the AKM
instrument in the learning and assessment process in their classrooms.

Keywords: Minimum competency assessment (AKM), national assessment, strengthening the
ability of teachers and pre-service teachers

PENDAHULUAN

Tiga komponen penting pembelajaran pelaksanaan pembelajaran (bagaimana
yang perlu diperhatikan, yaitu kurikulum mencapai) dan asesmen (apa yang sudah
(apa yang diharapkan akan dicapai), dicapai) (Mishra, P. & Koehler, 2006; Tanak,
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2018). Dari tiga komponen tersebut, terlihat

bahwa asesmen menjadi salah satu
bagiannya. Asesmen dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengetahui

capaian murid terhadap kompetensi yang

diharapkan dan sudah direncanakan
sebelumnya (Yamtinah et al., 2017). Guru
melalukan asesmen untuk mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahan peserta didik.
Melalui asesmen yang baik dan benar, akan
diperoleh informasi akurat  tentang
pencapaian
(Lutviana et al., 2019; Shidiq et al., 2019).

Selama ini, asesmen yang dilakukan

kompetensi peserta didik

lebih untuk penguasaan konten materi

semata, akibatnya dalam asesmen
internasional seperti PISA, Indonesia selalu
berada di ranking rendah. Pada tahun 2021,
telah  membuat

pemerintah kebijakan

dengan menggantikan Ujian Nasional
dengan Asesmen Nasional. Ada perbedaan
tujuan dari keduanya, jika Ujian Nasional
bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan
peserta didik setelah mengikuti jenjang
pendidikan tertentu dan dilakukan di akhir
jenjang pendidikan, maka Asesmen
Nasional merupakan upaya untuk memotret
secara komprehensif mutu proses dan hasil
belajar satuan pendidikan dasar dan
menengah di seluruh Indonesia. Informasi
yang diperoleh dari asesmen nasional
diharapkan digunakan untuk memperbaiki
kualitas proses pembelajaran di satuan
pendidikan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan mutu hasil murid
(Brookhart, 2005)

Komponen Asesmen Nasional ini

belajar

meliputi Asesmen Kompetensi Minimum

(AKM), Survey Karakter dan Survey
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Lingkungan Belajar. Asesmen Kompetensi

Minimum (AKM) merupakan penilaian
kemampuan minimum yang dilakukan
kepada peserta didik. Kemampuan
minimum yang dimaksud adalah

kemampuan paling dasar yang harus dimiliki
oleh peserta didik pada jenjang tertentu,
yaitu literasi membaca dan numerasi. AKM
mengukur kompetensi berpikir atau
bernalar peserta didik ketika membaca teks
(literasi) dan menghadapi persoalan yang
membutuhkan pengetahuan matematika
(numerasi).

Bentuk dan konteks instrumen yang
biasa digunakan oleh guru, berbeda dengan
bentuk dan konteks instrumen pada AKM
yang sangat beragam. Para guru terbiasa
menyusun instrumen tes yang berorientasi
pada penguasaan materi. Instrumen ini
tentu kurang mendukung untuk penyiapan
peserta didik menghadapi AKM (Yamtinah
et al., 2016). Jika peserta didik tidak dilatih
AKM  maka

dikhawatirkan peserta didik akan kesulitan

dengan instrumen jenis
menyelesaikan pertanyaan pada instrumen
AKM. Hal ini dikarenakan

berorientasi pada permasalahan kehidupan

instrumen AKM

sehari-hari yang kontekstual sehingga
membutuhkan kemampuan higher order
thinking (HOT) (King et al., 1998; Wainer et
al., 2013). Dibutuhkan suatu pendampingan
kepada para guru untuk meningkatkan
kompetensi mereka membuat instrument
AKM. Metode pendampingan terhadap para
guru telah dilakukan beberapa pengabdi dan
dinyatakan efektif untuk meningkatkan
kompetensi mereka.

Oleh karena itu, merupkan hal yang

penting dan bermanfaat untuk melakukan
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pendampingan bagi para guru untuk
menyiapkan instrumen AKM pada proses
pembelajaran dan penilaian mereka. Hasil
dari pendampingan ini diharapkan dapat
menjadi penduan bagai para guru dan calon
guru untuk mengembangkan dan
menggunakan instrumen AKM pada proses

pembelajaran dan penilaian dikelas mereka.

METODE

Program penguatan kemampuan

guru untuk membuat instrument AKM

adalah program pengabdian kepada
masyarakat. Pengabdian ini dilakukan
dengan empat tahapan: penyuluhan,

pelatihan, pendampingan, dan pelaporan.
1. Penyuluhan

Penyuluhan dilakukan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang
pentingnya mengkonstruksi instrumen
Asesmen Kompetensi Minimum, yaitu
literasi membaca dan literasi numerasi.
Penyuluhan berupa ceramah dan tanya
jawab dengan guru - guru IPA SMP
Kabupaten Karanganyar berjumlah 25
orang berasal dari sekolah negeri dan
swasta, dan 20 orang calon guru
Pendidikan Kimia dari Universitas

Sebelas Maret.
2. Pelatihan

Materi pada pelatihan ini yaitu teknik

untuk mengkonstruksi instrumen mulai

dari merencanakan sampai pada
perakitan.  Tujuannya adalah untuk
meningkatkan keterampilan guru
dalam merencanakan dan
mengkonstruksi  instrumen AKM, yaitu

literasi membaca dan literasi numerasi.

Metode pelatihan yang digunakan adalah
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memberikan contoh-contoh dan
membimbing guru-guru untuk mencoba
mengkonstruksi instrumen AKM.
3. Pendampingan
Kegiatan  pendampingan dilakukan
dengan cara mendampingi guru pada
dan
AKM,

Pendampingan ini dilaksanakan sampai

saat membuat perencanaan

mengkonstruksi instrumen
guru-guru dapat menghasilkan instrumen

instrumen Asesmen Kompetensi
Minimum, vyaitu literasi membaca dan
literasi numerasi.

4. Evaluasi Kegiatan
Setelah dan

kegiatan  pelatihan

pendampingan selesai dilaksanakan,

akan diadakan evaluasi terhadap

rangkaian kegiatan. Evaluasi akan
dilakukan dalam bentuk angket tertutup
yang akan diisi oleh para guru melalui
link google form. Pada artikel ini,
dilaporkan sampai pada tahap
pendampingan instrumen AKM bentuk

awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Asesmen  Kompetensi  Minimum

merupakan asesmen pada ranah kognitif
yang
membaca dan

menitikberatkan  pada literasi

literasi numerik tanpa

mengabaikan konten mata pelajaran. Dilihat
yang
pemerintah pada buku panduan Asesmen

dari contoh-contoh diberikan
Nasional, terlihat bahwa untuk sebuah soal
maka terdapat stimulus
didik

cermat, dan memahami maksud soal.

dimana peserta
harus dapat membaca dengan
Sementara itu, dari hasil investigasi

saat penyuluhan guru-guru mitra belum
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mempunyai pengalaman menyusun soal-
soal dengan tipe seperti Asesmen
(AKM). Bahkan

sebagian guru seringkali tidak menyusun

Kompetensi  Minimum
sendiri soal-soal yang diujikan kepada
peserta didik tetapi mengambil soal-soal
yang ada pada LKS ataupun buku-buku.
Sehingga ketrampilan menyusun soal masih
bisa dikatakan kurang.

Selain itu, dari hasil wawancara dengan
MGMP

didapatkan beberapa permasalahan yang

ketua IPA  Kab.Karanganyar,

dihadapi guru, antara lain:

1. Para guru mitra belum banyak
memahami informasi tentang
instrument Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM).

2. Guru Mitra belum berpengalaman
Menyusun soal-soal Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM).

3. Mitra ingin membuat sendiri instrumen
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
namun mitra masih membutuhkan
bimbingan teknis untuk mengembangkan
instrumen tersebut.

4. Mitra ingin agar trampil menyusun soal
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
sehingga dapat melatih peserta didik

untuk terbiasa mengerjakan soal-soal

tipe Asesmen Kompetensi  Minimum
(AKM).
Berdasarkan permasalahan ini,

dilakukan pengabdian masyrakat untuk

mendampingi para guru mitra untuk
menguatkan kemampuan mereka membuat
AKM. Pada

masyarakat yang dilakukan, setiap peserta

instrument pengabdian

diminta kesediannya untuk mencoba

membuat instrument AKM setelah dilakukan
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penyuluhan dan pelatihan. Sebanyak 20
peserta bersedia untuk membuat instrument
AKM. yang

dihasilkan ini kemudian didampingi untuk

Instrumen bentuk awal

menjadi instrument yang baik. Contoh
instrumen bentuk awal yang dibuat oleh
salah satu
Gambar 1.

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 6-10!

peserta ditampilkan pada

n 3 adalah bagian. ..
vakuola

om

dan kloroplas

jatas adalah kloroplas yang berfungsi scbagai

1 Benar

dalah bagian sel tumbuhan dan fungsinya yang benar,
memilih lebih d

Gambar 1. Instrumen AKM bentuk awal
Gambar 1 menampilkan instrument AKM
bentuk awal yang dikembangkan oleh salah
seorang peserta. Secara konstruksi,
instrument ini memiliki beberapada bentuk
soal. Pada nomor 6 memiliki bentuk pilihan
ganda biasa, nomor 7 dan 8 dengan bentuk
soal benar salah, dan nomor 9 berbentuk
pilihan ganda kompleks dengan lebih dari
satu jawaban. Bentuk soal yang bervariasi
ini merupakan salah satu ciri dari instrument
AKM. Namun demikian, instrumen ini belum
dikatakan sebagai suatu soal AKM yang
baik. Hal ini dikarenakan pada soal ini belum
ditemukan literasi informasi dan berfokus
hanya pada satu mata pelajaran. Konten
pelajaran pada instrument AKM seharusnya

dapat menjadi konteks yang berkaitan
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dengan kehidupan sehari-hari. Dengan perbaikan. Saran dari hasil pendampingan
demikian peserta didik dapat memperoleh digunakan sebagai landasan  untuk
informasi tentang kebermaknaan pelajaran perbaikan. Contoh instrument setelah
yang mereka dapatkan disekolah. perbaikan di tampilkan pada Tabel 1.
Instrumen bentuk awal ini kemudian
didampingi dan diberikan saran untuk
Tabel 1. Contoh instrumen hasil perbaikan
Literasi Informasi
(Soal Pilikan Gands) _ _ _ (Soal Isian Singkat)
e B Indoesia berada i i e selatn o ek g Kt cinga engla
A Musim merupakan akibat dari kemiringan tetap sumbu bumi yang menyebabkan kutub TSI .

berganti-ganti menghadap matahari

B. Letak matahari pada tanggal 21 Maret sampai 21 Juni menyebabkan belahan bumi utara
mengalami musim semi dan siang hari lebih pendek

C. Letak matahari pada tanggal 23 September sampai 22 Desember menyebabkan belahan
bumi utara mengalami musim gugur

D. Indonesia terletak di daerah tropis sehingga mendapatkan cahaya matahari di sepanjang
tahun

Jawaban: B

Pedoman Penskoran Soal Menjodohkan

Skor || Menjuwab dengan benar bemilsi §
Menjawab dengan salah bernilai |
Tidak menjawab bermilai 0

Jawaban

:| Musiim keinarau dan musin penghujan

9. Jerman merupakan salah satu negara yang berada di belahan bumi utara sehingga pada tanggal
21 Maret sampai 21 Juni akan mengalami musim semi dan siang hari yang lebih lama
0 Benar
0 Salah
Jawaban; Benar

10, Perbedaan musim terjadi akibat efek dari gerak semu matahari sehingga belahan bumi utara dan
selatan mengalami lima musim yaitu musim semi, musim dingin, MUsim panas, nUsim gugur,
dan musim salju

O Benar
O Salsh
Jawaban: Salah
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(Soal Pilihan Ganda Kompleks)
7. Berikut ini yang merupakan efek dari gerak semu tahunan matahari adalah...(boleh memilih
lebih dari satu jawaban)
A, Letak matahari pada tanggal 21 Maret sampai 21 Juni mengakibatkan belahan bumi utara
mengalami musim semi dan siang hari lebih lama
B. Letak matahari pada tanggal 23 September sampai 22 Desember mengakibatkan belahan
bumi selatan mengalami musim semi dan siang hari lebih lama
C. Tanggal 22 Desember sampai 21 Maret belahan bumi bagian utara mengalami musim
dingin
D. Letak matahari pada tanggal 21 Maret sampai 21 Juni mengakibatkan belahan bumi
selatan musim gugur dan siang hari yang lebih pendek daripada malam hari
Pedoman Penskoran Pilihan Ganda Kompleks

Kode Keterangan

2 | Jawaban benar:

A. Letak matahari pada tanggal 21 Maret sampai 21 Juni mengakibaikan belahan bumi
utara mengalami musim semi dan siang hari lebih lama

B. Letak matahari pada tanggal 23 September sampai 22 Desember mengakibatkan
belahan bumi selatan mengalami musim semi dan siang hari lebih lama

C. Tanggal 22 Desember sampai 21 Maret belahan bumi bagian utara mengalami
musim dingin

[ Letak matahari pada tanggal 21 Maret sampai 21 Juni mengakibatkan belahan bumi
selatan musim gugur dan siang han yang lebih pendek daripada malam hari

1 | Jawaban benar 1-2

0 | Jawaban salah (menulis satu huruf/ ada coretan)

9 | Tidak menjawab (kosong)

Pada tabel 2 instrumen yang
ditampilkan oleh peserta yang sama seperti
pada gambar 1 telah mengalami perbaikan.
Teks informasi yang diberikan pada
instrumen hasil revisi setelah pendampingan
lebih baik dari instrumen awal Pada
instrumen hasil revisi ini teks insormasi yang
diberikan lebih kompleks dan informatif.
Bentuk soal yang disajikanpun beragam
dengan pedoman pensekorannya masing-
mashning. Pada soal nomor 6 berbentuk
pilihan ganda biasa, nomor 7 berbentuk
pilihan ganda kompleks, nomor 8 isian
singkat, dan nomor 9 dan 10 berbentuk
benar salah.

Bentuk soal AKM merupakan bentuk
soal lintas kompetensi, lintas bidang
dan/atau lintas mata pelajaran. Tidak lagi
membedakan mata pelajaran secara
signifikan akan tetapi melihat sebuah
kompetensi sebagai gambaran utuh dari
puzzle berbagai mata pelajaran. Mata
pelajaran yang ada akan menjadi “tools”
untuk membentuk kompetensi tersebut.

‘literasi’ dan ‘numerasi’ bukan tentang mata
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pelajaran bahasa atau matematika,
melainkan kemampuan murid-murid
menggunakan konsep itu untuk
menganalisis sebuah materi (Higher-Order
Thinking Skills) (J. Holbrook, 2010; Jack
Holbrook & Rannikmae, 2007; King et al.,
1998; Shidig et al, 2015). Bukan
berdasarkan mata pelajaran dan bukan
berdasarkan penguasaan konten materi.
Para guru memiliki peran penting untuk
mempersiapkan peserta didik menghadap
AKM. Para guru secara tidak langsung
dituntut untuk membiasakan bentuk-bentuk
soal AKM pada proses pembelajaran dan
penilaian yang mereka lakukan.

Bahan bacaan literasi AKM dapat
mencakup tiga konteks, yaitu (a) konteks
personal, (b) konteks social budaya, dan (c)
konteks saintifik. Sementara itu level kognitif
literasi membaca pada AKM yang akan
diujikan adalah (1) menemukan informasi
(access and retrieve), (2) memahami
(interpret  and integrate), dan (3)
mengevaluasi dan merefleksi (evaluate and
reflect) (Hostetler et al., 2018; Hurd, 1998;

SN-KPK XIII
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Ouellet Dallaire et al, 2018). Contoh peserta pendampingan disajikan pada Tabel
instrumen numerasi yang dibuat oleh 2.

Tabel 2. Contoh instrument numerasi hasil perbaikan
Berat Badan Perempuan Seiring Bertambahnya Usia

Seiring bertambahnya usia, kian sulit unfuk menjaga berat badan tetap terkendali.
Kebanyakan orang bertambah berat badannya seiring bertambahnya usia. Berikut berat badan
perempuan seiring bertambahnya usia.

Grafik berat badan perempuan seiring bertambahnya usia

—— Y-Values

50
s g e Linear (¥-Values)
=ha0
— 35
=
£
R
215
10
5
0 4 T T . . v T . . . T . .
0 2 4 6 B 10 12 14 16 18 20 22 24
usia (tahun)
SOAL PENSKORAN DAN KUNCI

1. Berapa persentase berat badan | Kunci jawaban : 0,55 %
perempuan pada usia 20 tahun....

Penskoran

Nilai penuh

Kode 1 : 0,55 %

Tidak ada nilai

Kode 0 : Jawaban lain

Kode 9 : Jawaban kosong

Isian singkat

SOAL PENSKORAN DAN KUNCI
3. Berdasarkan grafik berat badan | Kunci jawaban :
perempuan seiring bertambahnya i. Benar
usia, tentukan kebenaran pemyataan ii. Benar
berikut. .. iii. Salah
i. Perbandingan berat badan usia
10 tahun dengan usia 12 tahun | Penskoran
yaitu 7 : 9 MNilai penuh
ii. Persentase berat badan | Kode 1 :
perempuan pada grafik pada usia i. Benar
12 tahun yaitu 0,45 %o ii. Benar
iii. Setiap 2 tahun bertambahnya iii. Salah
usia, kenaikan berat badan | Tidak ada nilai
perempuan sebesar 5 kg Kode 0 : Jawaban lain
Kode 9 : Jawaban kosong
Benar / Salah

SOAL PENSKORAN DAN KUNCI

4. Pada grafik disajikan berat badan | Kunci jawaban :

seiring bertambahnya usia. Diantara | Usia yang memiliki pertumbuhan paling

usia berapakah pertumbuhan terjadi | cepat vaitu diantara usia 8-12 tahun karena

sangat cepat... berat badan mengalami kenaikan sebesar 10
kg, sedangkan pada umur yang lain kenaikan
rata-rata berat badan perempuan sebesar 5
kg.

Penskoran

Nilai penuh

Kode 1 : Merujuk pada usia 8-12 tahun
karena berat badan mengalami kenaikan
sebesar 10 kg

Tidak ada nilai
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Tabel AKM

numerasi. Jenis AKM Numerasi ini diharapkan

2 menampilkan soal
dapat menjadikan peserta didik mengenali
peran matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Pemilihan strategi dan penggunaan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika
untuk menjelaskan kejadian, menyelesaikan
masalah, atau mengambil keputusan sangat
bergantung pada konteks di mana kejadian
atau masalah tersebut timbul (Bybee et al.,
2009; Chen & Song, 2017; Nawas, 2018).
Soal-soal AKM akan membuat peserta
didik melahirkan daya analisis berdasarkan
suatu informasi, bukan membuat peserta didik
menghapal/mengingatingat materi. Analisis
dan laporan hasil asesmen kompetensi akan
dibuat agar bisa dimanfaatkan guru dan
sekolah untuk memperbaiki proses belajar
mengajar. Hal ini dimungkinkan karena AN
akan didasarkan model

pada learning

progression (lintasan belajar) yang akan
menunjukkan posisi peserta didik dalam
tahapan perkembangan suatu kompetensi.
Laporan hasil asesmen juga akan dirancang
agar tidak menjadi ancaman bagi guru dan
sekolah. Pemerintah menyadari bahwa baik
buruknya pencapaian peserta didik dipengaruhi
oleh faktor pengajaran (proses di sekolah)
maupun faktor-faktor di luar sekolah, seperti
lingkungan rumah dan gaya pengasuhan orang
tua. Karena itu keberhasilan guru atau sekolah
tidak akan dinilai berdasarkan level kompetensi
peserta didik di satu waktu.

Sebagai pihak yang langsung berada
di lapangan utama, guru tentu harus memiliki
kompetensi menyusun butir-butir soal AKM
agar para peserta didik terbiasa mengerjakan
soal-soal yang memiliki tipe sama dengan
AKM. Oleh karena

itu, pengabdian pada

masyarakat dengan memberikan penyuluhan,
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pelatihan dan pendampingan penyusunan
instrument AKM ini menjadi hal yang penting
dan bermanfaat untuk perbaikan proses
pembelajaran dan penilaian disekolah.
Disadari dari hasil instrumen yang
dikembangkan oleh peserta pengabdian, masih
sesi konstruksi,

memiliki kekurangan dari

literasi dan numerasi. Namun demikian,
pengabdian ini telah memberikan pegetahuan,
pengalaman, dan keterampilan bagi guru dan
calon guru untuk mengembangkan instrumen
AKM dan instrumen penilaian lainnya yang
bermanfaat bagi peningkatan kualitas proses

pembelajaran dan penilaian mereka.

KESIMPULAN

Identifikasi permasalahan yang dihadapi

para calon guru dan guru mitra di

Kab.Karangnyar menunjukkan  kebutuhan
mereka akan informasi dan pelatihan tentang
penyusunan instrumen Asesmen Kompetensi
Minimum. Pengabdian ini dilakukan bertujuan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

ini, dilakukan

Melalui  pengabdian

penyuluhan, pelatihan dan pendampingan
untuk
AKM.

untuk megembangkan

kepada calon guru dan guru

mengembangkan instrumen
Keterampilan guru
instrument AKM ini cendrung meningkat. Hal ini
terlihat dari produk instrument yang dihasilkan
sebelum dan sesudah pendampingan
dilakukan. Produk instrumen AKM yang telah
dikembangkan dari hasil pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi penduan bagai para
guru dan calon guru lainnya untuk
mengembangkan dan menggunakan instrumen
AKM pada proses pembelajaran dan penilaian

mereka.
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